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Gambar 1. Perspektif Bangunan

ABSTRAK

Sektor pekerjaan dan pendidikan menerima
dampak yang besar dari perkembangan dunia
menciptakan persaingan dan tuntutan yang
tinggi. Hal ini membuat masyarakat, terutama
pelajar dan pekerja, berada dalam kesibukan
yang tidak sehat untuk memenuhi tuntutan dan
rutinitas yang ada dan mudah merasa jenuh,
tertekan dan stres, depresi, tidak bugar, dan tidak
sehat. Kondisi ini mengakibatkan keadaan tubuh
- pikiran - jiwa (well - being) masyarakat tidak
optimal sehingga produktivitas terganggu. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah fasilitas dimana
masyarakat dapat menjaga kebugaran dan
merawat diri secara holistik dengan pengalaman
yang rileks dan rekreatif untuk meningkatkan
well - being sehingga pengguna dapat
beraktivitas dengan produktif dan optimal.
Kegiatan yang diakomodasi fasilitas adalah
kegiatan wellness, yaitu, yoga, pilates, perawatan
spa wajah dan tubuh, rambut, kuku, kelas
perawatan dan pengembangan diri, dan
penginapan untuk retret kebugaran. Fasilitas
dirancang untuk mendorong penggunanya
berproses menuju well - being secara fokus dan
optimal melalui pemenuhan kebutuhan aktivitas
dan perilaku penggunanya. Fasilitas juga
menerapkan unsur alam pada desain yang
meningkatkan proses wellness dan memberi
pengalaman vyang rileks selama beraktivitas
dalam fasilitas dari keseharian para pengguna.

Kata Kunci : Kebugaran, Perawatan Diri,
Perilaku, Rileks, Wellness

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Persaingan dan tuntutan yang semakin
tinggi dan ketat dalam dunia pekerjaan dan
pendidikan membuat masyarakat berada dalam
kesibukan yang tidak sehat untuk memenuhi
tuntutan dan rutinitas yang ada. Hal ini
membuat masyarakat masuk ke dalam budaya
hustle, merasa jenuh, tertekan dan stres,
depresi, tidak bugar, dan tidak memiliki pola
hidup yang sehat. Kondisi yang dialami
masyarakat ini mengakibatkan keadaan tubuh -
pikiran - jiwa atau well - being masyarakat
tidak optimal sehingga produktivitas dalam
beraktivitas menjadi terganggu. (Jimmy, 2021)

Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018,
terdapat 5.546 penduduk Surabaya dengan
gangguan mental emosional dan depresi,
dimana pelajar, pekerja swasta, dan wiraswasta
termasuk dalam 5 golongan pengidap tertinggi.



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XI, No. 1, (2023), 321-328 322

Kebugaran masyarakat Indonesia secara umum
juga belum optimal. Menurut Laporan
Nasional Sport Development Index 2021,
hanya 10,89% masyarakat Indonesia yang
bugar.

Keadaan masyarakat yang tidak sehat dan
bugar, kurang dapat mengelola stres dengan
baik, mengakibatkan masyarakat memiliki
performa Kkinerja dan keadaan tubuh dan
psikologis yang buruk. Untuk mengatasi
masalah ini, masyarakat perlu merawat diri,
berolahraga, menjaga kebugaran, memiliki
pola hidup yang sehat, merelaksasi diri dan
beristirahat, dan mengelola stres dengan baik
(Miers, 2019). Maka dari itu, diperlukan
sebuah wadah untuk masyarakat dapat
menjaga kebugaran dan merawat diri untuk
dapat berada pada kondisi well - being
sehingga produktivitas sehari - hari dapat lebih
optimal. Golongan pelajar dan pekerja
memiliki rutinitas dan kesibukan yang
mengikat, sehingga sarana perlu memiliki
karakter yang holistik sekaligus rekreatif agar
mereka dapat memperbaiki, memelihara, dan
menghibur diri secara efektif dan efisien.
Proses menuju well - being dinamakan
wellness, yang mencangkup kebugaran tubuh -
pikiran - jiwa.

Fasilitas kebugaran dan perawatan diri
dengan kesan rekreasi dan maksimal belum
banyak ditemukan di Surabaya sehingga
masyarakat harus keluar kota untuk
mendapatkannya, sedangkan kesempatan
untuk berpergian tidak banyak dan tidak
mudah didapatkan oleh pekerja dan pelajar.
Oleh karena itu, dibutuhkan fasilitas kebugaran
dan perawatan diri bersifat rekreatif dan
relaksasi di Surabaya, yang mudah dijangkau
dimana masyarakat dapat menjaga kebugaran
dan merawat diri secara holistik dan efisien,
sehingga kondisi tubuh - pikiran - jiwa dapat
bugar dan optimal untuk dapat menjalani hidup
yang aktif dan produktif.

1.2 Tujuan dan Manfaat Perancangan
Adanya fasilitas ini bertujuan untuk
menjadi wadah yang efisien dan efektif dimana

masyarakat dapat merawat dan merelaksasikan
diri secara holistik dalam satu lokasi untuk
mencapai kondisi sehat dan well - being
melalui suasana rileks dan dekat dengan alam.
Dengan adanya fasilitas ini, masyarakat
terutama pelajar dan pekerja, dapat beristirahat
sekaligus berkegiatan yang memacu semangat
dan produktivitas. Kegiatan yang diakomodasi
fasilitas memungkinkan penggunanya untuk
dapat beraktivitas fisik, melepas stres dan
tekanan, merawat diri dan berelaksasi, juga
belajar dan memiliki pola hidup yang sehat.

1.3 Masalah Desain

Masalah desain pada perancangan ini
adalah bagaimana fasilitas dapat memenuhi
kebutuhan dan karakteristik pengguna dan
kegiatan yang ada, bagaimana fasilitas dapat
mendukung proses wellness pengguna, dan
bagaimana fasilitas dapat menjadi wadah untuk
berekreasi dan berelaksasi pengguna.

1.4 Sasaran

Fasilitas ini ditujukan kepada masyarakat
Surabaya, pekerja usia produktif, pelajar
tingkat SMP ke atas, dan turis.

2. PERANCANGAN TAPAK
2.1 Data Tapak

Gambar 2.1 Lokasi Tapak

Tapak terletak pada bagian tengah
Surabaya sehingga dapat lebih mudah
dijangkau oleh masyarakat Surabaya.

Nama Jalan: JI. Ngagel, Wonokromo,
Surabaya
Luas lahan: 11000 m2
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Tata Guna Lahan: Perdagangan dan Jasa
Intensitas:

KDB: 60% = 6600 m2

KLB: 1,8 poin = 19800 m2
KTB: 65% = 7150 m2

KDH: 10% = 1100 m2

Tata Bangunan:

GSB Utara - Barat: 4 meter
GSB Selatan - Timur: 3 meter
Tinggi bangunan: 15 meter
Jumlah lantai basement: 1 lantai

3. PERANCANGAN BANGUNAN
3.1 Konsep dan Pendekatan Perancangan

e  Konsep Perancangan

e

Gambar 3.1 Konsep Perancangan

Sebagai sebuah fasilitas yang
mengakomodasi perawatan kebugaran dan
perawatan diri, fasilitas didesain untuk menjadi
sebuah tempat yang nyaman bagi pengguna
dimana pengguna dapat merasa rileks melalui
pemenuhan kebutuhan dan karakter aktivitas
dan karakter penggunanya, dengan juga
menghadirkan suasana alam.

e  Pendekatan Perancangan

Gambar 3.2 Pendekatan Perancangan

Perancangan fasilitas ini akan
memperhatikan perilaku penggunanya baik
ditinjau melalui karakter pengguna secara latar
belakangnya, yaitu pekerja usia produktif dan
pelajar tingkat SMP ke atas, dan juga secara
aktivitas yang dilakukannya, yaitu pelaku
yoga, pelaku pilates, dan pengguna jasa spa.

3.2 Desain Bangunan

e  Zona dan Sirkulasi Bangunan

Gambar 3.3 Layout Plan

Pengunjung yang masuk ke fasilitas,
pertama - tama, akan masuk ke area resepsionis
dan lobby untuk mendapatkan pengarahan.
Kemudian, pengunjung akan pergi ke zona
kegiatan yang akan diikutinya melalui sirkulasi
outdoor sehingga pengunjung dapat menikmati
alam dan lebih banyak bergerak. Untuk
memudahkan pengunjung atau pengguna
menemukan zona kegiatannya, jalan sirkulasi
utama memiliki dimensi yang lebih lebar.
Sedangkan jalan menuju ke zona kegiatan,
memiliki dimensi yang lebih sempit dan diapit
oleh bebatuan.
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Gambar 3.4 Perspektif Entrance Spa

Tampilan bangunan zona spa berupa
bidang yang lurus untuk menghadirkan kesan
yang lebih privat, sesuai dengan kegiatan di
dalamnya. Bangunan zona spa juga ditandai
dengan kolam di depannya, dimana air identik
dengan ketenangan.
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Gambar 3.5 Perspektif Entrance Kebugaran

Tampilan bangunan zona kebugaran (yoga
dan pilates) memiliki coakan yang cukup besar
untuk menghadirkan kesan yang lebih terbuka
dan mengundang. Bangunan zona kebugaran
(yoga dan pilates) juga ditandai dengan adanya
taman hijau terbuka yang dapat digunakan
untuk aktivitas yoga pada ruang luar.

e Area Kegiatan
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Gambar 3.6 Potongan Bangunan Massa Publik dan
Kebugaran

Tiap - tiap ruang kegiatan memiliki
koneksi visual dengan taman atau ruang luar
untuk menghadirkan suasana yang rileks yang

mendukung proses wellness. Ruang - ruang
yang bersifat privat diletakkan pada lantai 2
dan 3 sebagai upaya kontrol privasi, memiliki
taman atau view sendiri yang terpisah dari
publik, dan juga orientasi bukaan tertentu
sesuai dengan kebutuhan privasi ruangan.

o Ekspresi Bangunan

Gambar 3.7 Tampak Tapak

Bangunan didesain untuk memiliki
ekspresi yang privat dengan dinding solid yang
mendominasi pada sisi luar bangunan dengan
jalan raya. Selain itu, juga menghadirkan kesan
yang natural dengan adanya vegetasi dan
penggunaan material dengan ekspresi alam dan
warna yang banyak ditemui pada elemen alam
seperti kayu, beton ekspos, dan batu alam.
Terdapat kisi - kisi dengan pola setengah
lingkaran yang disusun secara demikian untuk
memberikan kesan yang lebih rileks pada
tampilan bangunan.

3.3 Pendalaman dan Detail Bangunan
e Ruang Pilates Mix Privat

Gambar 3.8 Perspektif Ruang Pilates Mix Privat

Ruangan ini merupakan ruangan untuk
berlatih pilates secara privat dimana pengguna
ingin fokus dan membutuhkan suasana yang
rileks. Oleh karena itu, orientasi bukaan
didesain untuk menghadap ke area yang tidak
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dapat dilewati publik, sehingga meminimalisir
distraksi yang dapat didapatkan pengguna
ruang. Material yang digunakan memiliki
warna yang halus dan terdapat juga dinding
vegetasi untuk menghadirkan suasana alam
untuk menciptakan suasana Yyang rileks.
Dinding vegetasi berupa pivot sehingga dapat
diputar untuk memenuhi kebutuhan cahaya
matahari vegetasi, dimana terdapat skylight
pada ruangan sebelahnya.
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Gambar 3.9 Detail Dinding Partisi Ruang Pilates

e Ruang Spa

Gambar 3.10 Perspektif Atas Ruang Spa

Ruangan ini merupakan ruangan untuk
perawatan dan pijat tubuh dan wajah,
berendam, sauna, dan mandi perorangan
dimana pengguna butuh privasi dan rasa aman
tanpa hubungan visual dengan orang lain,
ketenangan, dan menginginkan suasana santai
dan relaksasi.

Dalam 1 ruang spa terdapat dua bilik
dengan area taman indoor yang terhubung

sebagai view untuk menjaga keamanan
fasilitas. Taman juga digunakan untuk
menghadirkan suasana Yyang santai dan
relaksasi dengan adanya skylight, vegetasi, dan
elemen air yang dapat menghibur secara visual
dan auditori.

Partisi yang digunakan memiliki bentuk
diagonal dengan susunan yang rapat sehingga
dapat menutup hubungan visual antar bilik.

Gambar 3.11 Perspektif Ruang Spa
DETAIL DINDING PARTISI RIUANG 57,
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Gambar 3.12 Detail Dinding Partisi Ruang Spa
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Gambar 3.13 Perspektif Kolam Berendam
Merupakan kolam berendam dengan suhu
dingin dan panas, terpisah antara laki - laki dan
perempuan melalui pembatas vegetasi, dimana
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pengguna dapat berendam, bersantai,
berbincang, dan bersosialisasi.

Kolam berendam didesain untuk memiliki
kesan infinity pool, terlihat tidak terbatas,

namun tetap menggunakan sistem overflow.

IETAIL ROUAM BERENDAM

Gambar 3.14 Detail Kolam Berendam

3.4 Sistem Struktur

Gambar 3.15 Isometri Struktur

Struktur bangunan pada fasilitas ini
menggunakan sistem kolom balok dengan

material beton dan material baja pada struktur
dengan kebutuhan ruang bentang lebar.
Sedangkan penopang atap menggunakan
struktur rangka dengan menggunakan material
baja ringan.

3.5 Sistem Utilitas
. Utilitas Air Bersih

Gambar 3.16 Utilitas Air Bersih

Distribusi air bersih pada fasilitas ini
menggunakan sistem downfeed dimana
terdapat tandon atas pada tiap - tiap massa. Air
bersin pada bangunan digunakan untuk
keperluan toilet dan kamar mandi, dapur,
kolam, area cuci, dan kegiatan spa.

. Utilitas Air Kotor dan Kotoran

Penampungan air kotor dan kotoran pada
fasilitas ini menggunakan STP. Disediakan
juga bak penampungan sementara yang
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dilengkapi pompa  submersible  untuk
mendorong air kotor dan kotoran yang terletak
jauh dari STP menuju ke STP.

Gambar 3.17 Utilitas Air Kotor dan Kotoran

e  Utilitas Air Hujan

-

Gambar 3.18 Utilitas Air Hujan

Atap bangunan dilengkapi oleh talang
hujan untuk mencegah turunnya air hujan
secara langsung ke area bawah. Desain selasar
bangunan bersifat semi outdoor sehingga
disediakan gutter pada area selasar untuk
menampung kemungkinan air hujan yang
dapat masuk. Pada ruang luar, digunakan juga
gutter untuk sirkulasi pembuangan air hujan.
Air hujan yang diterima oleh fasilitas akan
ditampung pada bak retensi sebelum dibuang
ke saluran kota. Terdapat 3 buah bak retensi
untuk penampungan dan pembuangan air

hujan yang lebih efektif.

. Utilitas Kebakaran

Gambar 3.19 Utilitas Kebakaran

Tiap orang memiliki 2 opsi tangga untuk
menyelamatkan diri saat terjadi kebakaran
dengan jarak batas ujung buntu kurang dari 15
m. Fasilitas juga dilengkapi oleh sprinkler
pada tiap - tiap ruang dan hidran pada tiap -
tiap zona kegiatan.

. Utilitas Listrik

Area servis listrik terletak pada massa
terpisah di area belakang tapak, yang terdiri
atas ruang PLN, trafo, MDP, dan genset.
Terdapat SDP pada setiap lantai dan massa
bangunan yang kemudian dialirkan ke SSDP
untuk melayani kebutuhan listrik pada tiap -
tiap zona kegiatan yang ada.
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Gambar 3.20 Utilitas Listrik

e  Utilitas Penangkal Petir

--’
—
- ’ c—

B s

Gambar 3.21 Utilitas Penangkal Petir

Terdapat 3 buah penangkal petir jenis
elektrostatis dengan radius perlindungan 60 m
yang terletak pada atap - atap tertinggi pada
bangunan.

4. KESIMPULAN

Fasilitas Kebugaran dan Perawatan Diri di
Surabaya didesain untuk menjadi wadah bagi
masyarakat, terutama pekerja dan pelajar,
dapat merawat kebugaran dan kondisi fisik,
melepas stress, juga merawat dan menghibur
diri dimana hal ini akan berpengaruh kepada
peningkatan kondisi well - being masyarakat
yang menghasilkan kualitas masyarakat yang
produktif. Dengan desain bangunan yang
mengutamakan pemenuhan kebutuhan

karakter aktivitas dan karakter perilaku
penggunanya, juga dengan menghadirkan
alam, untuk menciptakan relaksasi bagi
pengguna, diharapkan pengguna dapat
mendapatkan pengalaman dan suasana yang
lebih mendukung dalam menjalani proses
wellness.

Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan
masyarakat dapat lebih memperhatikan dan
menyadari pentingnya menjaga kebugaran dan
merawat diri untuk menjadi pribadi yang
berkualitas dan produktif dalam keseharian.
Selain itu, dengan berada di fasilitas ini,
diharapkan masyarakat dapat merasa terhibur
dari kejenuhan tanggung jawab dan rutinitas
sehari - hari melalui desain yang
mementingkan hubungan manusia dengan
alam.
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